
ABSTRAK 
 

Peranan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Dalam 
Mengembangkan Obyek Wisata Lembah Harau 

di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Oleh: Randi Irawan, 2009 – 97325. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa persoalan yang terdapat 

dalam kepariwisataan. Di Kabupaten Lima Puluh Kota, dimana pariwisata 
merupakan sektor penyumbang terbesar dalam pendapatan daerah. Pengembangan 
sektor pariwisata merupakan keseriusan pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota 
khususnya Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga, terbukti dengan 
dimasukkannya rencana pengembangan kawasan wisata, salah satunya obyek 
wisata Lembah Harau dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang dan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah. Hal ini sesuai dengan peranan Dinas 
Budparpora dalam mengembangkan obyek wisata Lembah Harau. Tapi 
pengembangan Lembah Harau sampai sekarang ini belum memiliki kemajuan 
yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari: pertama, promosi dan destinasi 
pariwisata. Kedua, kelayakan sarana dan prasarana, ketiga, tingkat kesadaran 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan Dinas 
Budparpora dalam mengembangkan obyek wisata Lembah Harau di Kabupaten 
Lima Puluh Kota. Penelitian ini bersifat kualitatif melalui metode deskripsi. 
Untuk melengkapi data penelitian, penulis melakukan wawancara dengan pihak 
yang berkompeten dari Dinas Budparpora khususnya Bidang Pariwisata di 
Kabupaten Lima Puluh Kota. Data yang diperoleh, dielaborasi dengan tahap 
seleksi dan reduksi data, klasifikasi data, interprestasi atau pemaknaan data dan 
penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Dinas Budparpora khususnya Bidang 
Pariwisata telah melakukan peranannya dalam mengembangkan obyek wisata 
Lembah Harau. Namum, upaya yang dilakukan masih belum maksimal, masih ada 
beberapa kendala; tingkat pemahaman masyrakat tentang pariwisata masih perlu 
ditingkatkan, sarana dan prasarana yang cukup memadai dan dalam kondisi yang 
baik serta dalam kondisi rusak, sehingga mempengaruhi jumlah pengunjung dan 
Pendapatan Asli Daerah. Untuk itu, Dinas Budparpora perlu mengoptimalkan 
upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah dari obyek wisata Lembah Harau 
dengan cara program dan strategi promosi, pemasaran, destinasi dan kemitraan 
pariwisata yang jelas. 
 


